
BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Dalam imanajemen isumber idaya imanusia iyang imerupakan imasalah iutama iyang ipatut 

imendapat iperhatian iorganisasi iadalah imasalah ikinerja ikaryawan. Kinerja imerupakan shasil 

skerja ssecara skualitas sdan skuantitas syang sdicapai soleh sseorang skaryawan sdalam 

smelaksanakan spekerjaannya ssesuai sdengan stanggung sjawab syang sdiberikan.iUntuk 

imendukung ipeningkatan ikinerja ikaryawan, kepemimpinan didalam perusahaan akan sangat 

berpengaruh dalam menciptakan kinerja karyawan yang tinggi dan berkualitas, seorang 

pemimpin juga berkewajiban untuk memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh tiap 

karyawan agar mampu mengetahui sejauh mana kemampuan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif juga akan mendukung terciptanya kinerja 

karyawan yang tinggi, umumnya karyawan akan melakukan pekerjaan dengan baik apabila 

didukung oleh fasilitas dan alat-alat yang lengkap dan ruang kerja yang nyaman dan aman 

guna meminimalisirkan adanya stres kerja dan kecelakaan kerja yang kemungkinan akan 

terjadi pada karyawan. 

PT. Perkebunan Nusantara (Persero) III Medan merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara terkemuka dalam bidang perkebunan kelapa sawit, karet, dan kakao. Perusahaan 

ini berdiri 14 Februari 1996. Pada penelitian ini, kami berfokus pada kelapa sawit yang 

dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam memajukan dan mencapai tujuan 

perusahaan yang sebelumnya sudah direncanakan. Semakin tinggi kinerja karyawan dalam 

perusahaan maka akan memampukan perusahaan untuk bertahan dan beroperasi pada tahun-

tahun yang akan datang. PT. Perkebunan Nusantara III imemerlukan isumber idaya imanusia 

iyang imemiliki ikeahlian idan ikemampuan iyang isesuai idengan ivisi imisi iorganisasi, ikarena 

iperusahaan imenyadari iuntuk iberada ididalam ipersaingan ibidang iperkebunan isangat 

imemerlukan idukungan iyang ibesar idan ipartisipasi iaktif idari ikaryawannya. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel  I.1 

Persentase Pencapaian Kinerja Bagian Produksi 

PT. Perekebunan Nusantara III (Persero) Medan 

 

Tahun 

Target Jumlah 

Produksi Minyak 

Sawit (ton) 

Realisasi Jumlah 

Produksi Minyak Sawit 

(ton) 

Persentase Jumlah Produksi 

Minyak Sawit (%) 

2016 450.600 416.850 92,51% 

2017 500.916 478.245 95,43% 

2018 478.284 430.900 90,10% 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

Dari Tabel 1. diatas dapat dilihat rata-rata kinerja karyawan yang tidak mencapai 

target dan terjadinya penurunan kinerja bagian produksi.Pada tahun 2016 persentase 

pencapaian sebesar 92,51%, ipada itahun i2017 ipersentase isebesar i95,43%, idan ipada itahun 

i2018 ipersentase ipencapaian isebesar i90,10%.iMaka idari idata iyang idiperoleh ipada itabel iI.1 

idiatas idapat idilihat irealisasi ikinerja ikaryawan imengalami ipenurunan ipada itahun i2018 idan 

itarget iyang iingin idicapai ibelum itercapai isecara imaksimal. 

 Suatu kepemimpinan pasti akan memilki tolak ukur yang bisa dinilai dan dirasakan 

oleh para anggota organisasi, baik buruknya kepemimpinan didalam perusahaan akan 

berimbas pada kinerja karyawan. Diduga yang menjadi penyebab sulitnya mencapai target 

kinerja karyawan pada bagian produksi PT. Perkebunan Nusantara III Medan ini karena 

kepemimpinan yang ada didalam perusahaan, diketahui bahwa pimpinan dalam perusahaan 

masih menggunakan kepemimpinan otoriter yang dimana segala kekuasaan dan pengambilan 

keputusanhanya ada pada pemimpinnya saja tanpa mau melibatkan peran karyawan serta 

pimpinantidak berperan aktif dalam mengawasi para karyawan yang bekerja dilapangan. 

Tidak terlibatnya pimpinan inilah yang menjadikan karyawan kurang memiliki motivasi untuk 

bekerja lebih baik, serta kurang merasa puas terhadap pimpinannya. 

 Kompetensi merupakan kemampuan atau skill yang harus dimilki oleh seorang 

karyawan agar idapat imelakukan itugas idan itanggung ijawabnya isesuai idengan itujuan 

iperusahaan idan ididukung ioleh isikap ikerja ikaryawan iyang idikehendaki ioleh 

iperusahaan.iDiketahui ipermasalahan ikompetensi ipada ikarayawan ipabrik iPT.iPerkebunan 

iNusantara iIII iMedan iialah iadanya ibeberapa ikaryawan iyang isering imelakukan kesalahan 

seperti kurangnya kemampuan karyawan dalam memilih kualitas buah kelapa sawit yang 

akan diproduksi menjadi minyak jadi. Kurangnya pemahaman dan kemampuan karyawan 

inilah yang sering menjadikan perusahaan kurang mampu memenuhi minyak yang berkualitas 

tinggi. 



 Lingkungan kerja merupakan faktor yang menunjang peningkatan kinerja karyawan, 

umumnya lingkungan kerja fisik yang aman dan nyaman akan mengelilingi dan 

mempengaruhi tiap-tiap individu didalamnya. Lingkungan kerja dalam pabrik Perkebunan 

Nusantara III Medan masih dikategorikan kurang nyaman karena ruangan dipenuhi oleh 

mesin-mesin dan alat pengelolaan minyak sawit, beberapa karyawan juga merasa sesak 

berada didalam ruangan karena ventilasi didalam perusahaan masih minim, sedangkan alat 

safety, alat pendodos, alat semprot hama dan truk angkutan masih dikategorikan biasa-biasa 

saja. Dan masih tingginya tingka kecelakaan kerja pada perusahaan ini, pada saat pengelolaan 

kelapa sawit terjadi cipratan minyak kelantai sehingga beberapa karyawan sering tergelincir 

dan mengalami kecelakaan saat bekerja. Tercatat hingga tahun 2018 banyak karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara III yang meninggal dunia saat bekerja diantaranya tergelincir didalam 

mesin penggiling, terjatuh saat memperbaiki mesin vibro, dan lain-lain. 

Berdasarkan iuraian idiatas, imaka ipeneliti imengadakan ipenelitian idengan ijudul 

i“Pengaruh iKepemimpinan, iKompetensi, idan iLingkungan iKerja iTerhadap iKinerja iKaryawan 

iPada iPT iPerkebunan iNusantara iIII iMedan” . 

I.1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalahnya : 

1. Kepemimpinan diduga bersifat otoriter yang dimana karyawan akhirnya kurang 

memiliki rasa puas terhadap pimpinan dalam perusahaan dan akhirnya berimbas pada 

kinerja karyawan. 

2. Kompetensi kerja karyawan diduga masih rendah karena adanya beberapa karyawan 

kurang memiliki skil, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaanya 

sehingga karyawan kurang memahami sistem pekerjaan yang akandilakukan. 

3. Lingkungan kerja diduga kurang nyaman dan aman sehingga mengakibatkan 

tingginya tingkat kecelakaan kerja pada karyawan. 

4. Kinerja karyawan diduga belum maksimal dalam pencapaian target produksi terlihat 

dari tabel tidak tercapainya target perusahaan. 

I.2 Landasan Teori 

I.2.1 Teori Kepemimpinan 

Menurut Fahmi (2016:141), kepemimpinan adalah iseorang ipemimpin imemiliki 

ipengaruh ibesar idalam imendorong ipeningkatan ikinerja ipara ikaryawan.iPeningkatan ikualitas 

ikinerja ibawahan imemiliki ipengaruh ipada ipenciptaan ikualitas ikerja isesuai idengan harapan. 

Menurut Umam (2018:273), indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut : (1) 

perencanaan, (2) Pengorganisasian, dan (3) Pengendalian. 



I.2.2 Teori Kompetensi 

 Menurut iFahmii(2016:52) iKompetensi iadalah isuatu ikemampuan iyang idimiliki ioleh 

iseseorang iindividu iyang imemiliki inilai ijual idan iikut iteraplikasikan idari ihasil ikreativitas iserta 

iinovasi yangdihasilkan. Menurut Fahmi (2016:34), indikator kompetensi adalah sebagai 

berikut : (1) Motif, (2) Skill, (3) Konsep diri, (4) Pengetahuan. 

I.2.3    Teori Lingkungan Kerja  

Menurut Iridiastadi dan Yassierli (2017:217), ilingkungan ikerja iadalah ikinerja 

iseseorang idalam imelakukan ipekerjaannya isering ikali ibergantung ipada ilingkungan ifisik 

itempat ipekerjaan itersebut idilakukan.iLingkungan ikerja iyang ikurang ikondusif isering ikali iakan 

iberdampak iburuk ipada ikinerja, ilingkungan ifisik iyang itidak idirancang idengan ibaikakan idapat 

imempengaruhi ikesehatan ibahkan keselamatanpekerja. Menurut Hasibuan (2013:202), 

indiktor lingkungan kerja sebagai berikut : (1) Kedisiplinan, (2) Moral Kerja, (3) Turn Over. 

I.2.4 Teori Kinerja Karyawan 

Menurut (fahmi 2016:176), iKinerja iadalah ihasil iyang idiperoleh ioleh isuatu iorganisasi 

ibaik iorganisasi itersebut ibersifat iprofit ioriented idan inon iprofit iyang idihasilkan iselama isatu 

iperiode iwaktu. Menurut Sutrisno (2018:172), indikator kinerja karyawan sebagai berikut : (1) 

Kualitas, (2) Kuantitas, (3) Waktu Kerja, (4) Kerja sama 

I.2.5 Teori Pengaruh Kepemimpinan terhadap KinerjaKaryawan 

Menurut Fahmi (2016:141), iseorang ipemimpin imemiliki ipengaruh ibesar idalam 

imendorong ipeningkatan ikinerja ipara ikaryawan.iPeningkatan ikualitas ikinerja ibawahan 

imemiliki ipengaruh ipada ipenciptaan ikualitas ikerja isesuai idengan ipengharapan. 

I.2.6 Teori Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Sedarmayanti (2014), ikompetensi imerupakan ifactor ikunci ipenentu ibagi 

iseseorang idalam imenghasilkan ikinerja iyang isangat ibaik. iDalam isituasi ikolektif ikompetensi 

imerupakan ifactor ikunci ipenentu ikeberhasilan iorganisasi. 

I.2.7 Teori Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Suwardi dan Daryanto (2018:221), idalam isetiap ipekerjaan iagar 

imenghasilkan ikinerja iyang itinggi, iseseorang imemerlukan iberbagai idorongan iatau imotivasi 

idan ifactor ipendukung ilain.iSalah isatu ifactor iyang idapat imeningkatkan ikinerja ikaryawan 

iadalah ilingkungan ikerja iyang ikondusif.iBerbagai imacam icara idilakukan iagar ikaryawannya 

ibisa imemberikan ikinerja iyang ibaik ibagi iperusahaannya idemi itercapainya itujuan iperusahaan. 

Berdasarkan latar belakang dan tinjuan pustaka diatas maka peneliti dapat membuat 

kerangka konseptual sebagai berikut : 

 



I.3 Kerangka Konseptual Teoritis Dan Rumusan Hipotesis 

Gambar I.1 Kerangka Konseptual 
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I.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dikemukakan. Maka hipotesis 

penelitianini dirumuskan sebagai berikut : 

H1: Kepemimpinan tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT 

tPerkebunan tNusantara tIII tMedan. 

H2: Kompetensi tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT 

tPerkebunan tNusantara tIII tMedan 

H3: Lingkungan tKerja tsecara tparsial tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan tpada 

tPT tPerkebunan tNusantara tIII tMedan. 

H4: Kepemimpinan tkompetensi tdan tlingkungan tkerja tsecara tsimultan tberpengaruh 

tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT tPerkebunan tNusantara tIII tMedan 
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